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agal har;lahxrRRI PeranRRIsebagal
mbaga. yang: turut mendukung ke-
Repubhk Indonesia sudah

’bg;?:n Sekali “Di Udara, Terap Di,
" Udara menunjukkan semangat RRI
“yang tidak pantang menyerah untuk
& gxendukung kemerdekaan tanah air
¢ tercinta Indonesia sekitar 60-an tahun
3 ang lalu. Sampai dengan tahun 2011
m, RRI.berusxa 66 tahun. Sebuah usia
ang tentu tidak lagi muda.
> Namun kebesaran nama RRI di era
' kemerdekaan Indonesia tersebut tidak-
| lah bertahan sepanjang masa. Sempat
) enjadi media yang populer di era
emerintahan Presiden Soekarno

s rakat selain suratkabar, namaRRI teng-
»igelam di era berikutnya. Semasa Orde
v arii.“ tidak banyak masyarakat Indo-
. mesia terutama masyarakat perkotaan

yang setia  menunggu siarannya.
i;'l‘udmgan sebagai corong pemerintah
% Orde Baru dan kompetisi sengit de-

ypesat di era’ ini, bisa menjadi alasan
kuat mengapa nama RRI tidak
: uier di’era Presiden Soeharto.
"‘w _Pasca era reformasi tahun 1998,
- posisi+«RRI tidak jelds, bukan lagi
%menjadl radio siaran pcmermtah
namun, _|uga bukan, radio siaran
: i@lal (swasta) Kendakjelasan
U‘l_l,dqyg-Undang Pcnylaran sampai
' aklnmahun 2002, membuat posisi RRI
" menggantung. Posisi ini tentu menyu-
. litkan gerak langkah RRI untuk mem-
t benahi diri. Baru setelah disahkannya
Undang-Undang Penyiaran No. 32
i tahun;2002, posisi RRI menjadi lebih
Jijelas, yakni sebagai Lembaga Penyiar-
:+an Publik. Menurut pasal 14 undang-
i undang: tersebut, Lembaga Penyiaran

ang berbentuk badan hukum yang
tudidirikan oleh' negara, bersifat inde-
it peuden,h nctral tldak komersial, dan

'kcpcnungan masyarakat.
fi}‘! }IRI. sebagzu lembaga penyiaran
bl

é‘eksnstensn RRI udak dalam
kasmewakili kepentingan peme-

lebih merupakan lem-

smersial.

du'aéukan lagi. Dengan_sem-.
_kan siarannya kepada

.an, yakni iklan. Ter-

© karena menjadi media andalan masya- .

ngan radio swasta yang berkembang .

ublikimerupakan lembaga penyiaran.
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hasi pasar. Dengan
demikian RRI bukan- '
lah radio swasta yang

baga penyiaran ko-

Lembaga. penyiar-
an komersial biasanya
akan menggantung-

pihak yang memberi-
kan sponsor. kehidup-

akhir, sebagai lembaga
penyiaran publik, RRI
harus mampu melayani kepentingan
masyarakat sebagai publik. Dengan
demikian, menjadi jelas bahwa RRI
sebagai .lembaga penyiaran publik
memang dihadirkan sebagai penye-
imbang maraknya lembaga-lembaga
media yang dikelola secara komersial.
Kekhasan media

Croteau dan Hoynes (2001:13)
menjelaskan beberapa kekhasan un-
tuk media yang dikelola dengan sistem
pasar seperti lembaga penyiaran
komersial. Media komersial memper-
lakukan khalayak atau audiens lebih

sebagai konsumen. Dengan demikian,

aturan mainnya memang tidak berbeda
dengan sektor industri vang lain. Di
antaranya bahwa lembaga media ini
selalu berupaya untuk efisien (mar-
kets promote efficiency). Artinya lem-
baga media berupaya untuk mengelola
lembaga secara efisien, baik dari sisi
sumber daya maupun isi media
sekalipun. Perhitungan tenaga kerja
sebagai sumber daya produksi dan
perhitungan waktu penayangan pro-
gram misalnya, menjadi tolak ukur
bagaimana lembaga penyiaran komer-
sial sangat berupaya untuk menjadi
lembaga yang efisien.

Kemudian lembaga media juga
berupaya untuk selalu responsif ter-
hadap selera pasar atau khalayak (mar-
kets promote responsiveness). Selera
khalayak selalu menjadi ukuran untuk
menentukan isi media; tanpa mempe-
dulikan apakah isi media tersebut
bermanfaat atau tidak untuk khalayak.
Untuk kasus radio misalnya, bila pen-
dengar sedang menggemari acara kuis,

‘maka acara kuis itulah yang diper-

banyak. Tidak jarang kepopuleran pro-
gram tertentu ini memicu terjadinya
me too program. Program yang popu-
lar di sebuah lembaga media akan
diikuti’ dengan program-program

‘serupa di lembaga media yang lain.,

seperti yang “terjadi di era Orde

1 tidak bersifat komer-
m hmu bobnl dari domi-

‘Iu budsiine

) %EPQ d |kc’lolz1 oleh negara,,

,zngdan pemenmah

Selainitu lembaga mediajuga sela]u
fleksibel (markers promote flexibility),
dalam arti isi- media berupaya ‘untuk
luwes terhndnp situasi dan kondisi
yang ada, Bila isi media diminati, isi
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media itulah yang
akan terus diproduksi.
- Namun bila khalayak
menunjukkan peri-
laku bosan, bisa saja
.isi media tersebut
disingkirkan, misal-
nya acara kuis tadi.
Bilaacaraini suatu ke-
tika sudah tidak dige-
mari lagi, sangat mung-
kin acara tersebut di-
hentikan produksi-
nya. Lembaga media
juga selalu berupaya
inovatif (markets promote innova-
tion). Artinya dari sisi isi media,
berupaya untuk selalu menciptakan
-peluang baru untuk mempertahankan
pasar -atau membentuk pasar yang
baru. Dengan demikian sebuah lem-
baga media komersial harus pandai
untuk membuat program baru yang
sekiranya disukai oleh pendengar
selaku konsumen.

Namun sebaliknya, Crouteau dan
Hoynes (2001:20) juga menuliskan
kelemahan lembaga media yang
dikelola dengan sistem pasar ini. Di
aniaranya bahwa media yang dikelola
dengan sistem ini tidaklah demokratis
(markets are undemocratic), Karena
yang diperhitungkan oleh ‘media ini
adalah mereka yang memiliki uang saja.
Siapayang memiliki uang, bisamemiliki
akses media. Tidak mengherankan blla
kita mendengarkan sebuah program
acara tertentu di radio, tidak jarang
program tersebut disponsori penuh
oleh sebuah produk tertentu pula,
entah'itu produk makanan bayi untuk
program yang berisi tentang seluk
beluk bayi sehat, sampai dengan
produk operator seluler tertentu untuk
acara konsultasi teknologi komuni-
kasi. Sehingga ketika mediadiharapkan
memberikan keadilan untuk publik,
justru yang terjadi sebaliknya. Ini
karena tidak semua anggota publik
memiliki kemampuan kapital yang sama
untuk memiliki akses ke media.

Ketidaksetaraan

Ekses berikutnya, media komersial
ini. juga menciptakan ketidaksetaraan
(media reproduce inequality). Karena
ada anggota publik yang tidak memiliki
uang, makaiatidak dapat berpartisipasi

A\ di media. Akhirnya, media justru tidak
mampu mendorong masyarakat untuk
_menjadi lebih demokratis, karena yang
dibela bukanlah kepentingan masya-
__.rakat, namun kepentingan pemilik (mne-
dla dOHl nece \.\(lll[\ meet demo-
crati¢ needs). Al\hlmya yang paling
berdekatan dengan masalah yang
dibahas, yakni masalah isi media.yang
tidak mungkin bebas dari pengaruh

renengok Kembali RRI Kita

dominasi, karena media komersial
dikelola, dengan pendekatan sistem
pasar.-Artinya media seperti ini tidak
dapat dengan sendirinya mampu
menjawab kepentingan publik. Namun
yang hendak dipenuhi oleh media
adalah hanya apa yang menjadi selera
khalayak selaku konsumen (market
don’t necessarily’meet soscial needs).
Sebagai lembaga penyiaran publik,
tentu. saja RRI diharapkan mampu
mengisi kelemahan-kelemahan yang
dimiliki oleh lembaga penyiaran
komersial tersebut. Dibandingkan
dengan radio lembaga penyiaran
komersial, RRI sebenarnya memiliki
beberapa kelebihan. Dengan kemam-
puan jangkauan siaran yang sangat
luas, RRI mampu hadir tidak hanya di
wilayah-wilayah urban perkotaan,
namun juga hadir di wilayah-wilayah
terpencil di pelosok tanah air. Mulai
dari kota beésar hingga lereng-lereng
pegunungan, dari garis pantai hingga
garis perbatasan, masyarakat relatif
dapat menangkap siaran RRI diban-
dingkan dengan siaran dari radio
lembaga penyiaran komersial. Selain
itu, dengan adanya stasiun-stasiun
siaran lokal, RRI harusnya mampu
menghadirkan kedekatan psikologis
bagi pende-ngar-pendengar di daerah
(proximity). Lokalitas sebenarnya
merupakan ciri khas yang harus hadir
dalam siaran-siaran RRI sebagai
counter atas siaran-siaran yang ber-
nuansa Jakarta Centris dari radio
lembaga penyiaran komersial.
Hanya saja eksistensi RRI ini juga
bukan tanpa kendala. Kompetisi yang
sengit dan masih terus berlangsung
dengan lembaga-lembaga radio
komersial lain tentu harus menjadi
perhatian tersediri bagi pekerja RRI.
Kemudian kompetisi dengan perkem-
bangan teknologi komunikasi dan
infomasi yang menghadirkan media-
media baru juga merupakan tantangan
besar lain bagi RRI. Belum lagi mem-
bangun Kesadaran masyarakat se-
bagai publik untuk turut serta ber-
kontribusi bagi RRI adalah pekerjaan -
yang tidak ringan. Hingga akhirnya
yang tidak. kalah penting adalah
membangun kesadaran internal di
lingkungan karyawan RRI. Kesadaran
bahwa pekerjaan mereka memiliki
tanggung jawab yang tidak ringan
untuk melayani kepentingan publik.
Namun bila RRI mampu mengatasi
permasalahan ini semua, diyakini
bahwa RRI akan kembali merebut
perhatian telinga pendengar di mana-
pun mereka berada. DIRGAHAY
RADIOREPUBLIKINDONESIA' """
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